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BAB 11
PEMBELAJARAN IPSBERBASISPORTOFOLIO DAN HASIL

BELAJAR

A.Hakekat belajar dan Pembelajaran

Menurut Drs. Slameto merumuskan belajar adalahasesproses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh sesuatulpghan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamdiwidu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Menurut James O. Whittaker (Bahri, Syaiful, 200@)mMerumuskan belajar
sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan ditabbah melalui latihan atau
pengalaman.

Beberapa pendapat para ahli pengertian belajaaladaiatu kegiatan yang
dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa daga yang ditunjukkan
harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapgikambahan. Tentu saja
perubahan yang didapatkan bukan perubahan fisdgiteerubahan jiwa denbgan
sebab masuknya kesan-kesan yang baru.

Menurut Oemar Hamalik (2008:38) belajar bukan hasyatu hasil atau
tujuan. Belajar adalah merupakan suatu prosesy «egfiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengindatn aetapi lebih luas daripada
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu goexsaan hasil melainkan

perubahan tingkah laku.
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Dalam teori koneksionisme Trondike, ahli belajari damerika serikat
mengemukakan dua prinsip belajar (Winataputra, 1992):

1) Law of effectyaitu prinsip yang menyatakan seseorang dapajatenepat
menguasai perilaku baru, apabila ia merasa mengberskesuatu yang
menyenangkan.

2) Law of exercise yaitu prinsip yang menyatkan bahwa semakin sering
perilaku baru itu dipraktekkan atau dilatih penarap/a makin kuat dan
makin cepat berintegrasi dengan keseluruhan parkekiasaannya.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalatarsgkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tindkih sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingikunya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hakikatnya pembelajaran merupakan suatu prosespb@ac lingkungan
yang dilakukan secara bersama-sama antara guru sgava untuk dapat
meghasilkan lingkungan yang baik sehingga lingkandeegiatan belajar
mengajar dapat berdaya guna dan berhasil gunaks@akan belajar mengajar
akan berhasil tergantung pada rencana pelaksarerabefajaran (RPP) yang
disusun guru. RPP dirancang agar tercipta intengksg lebih dari sekedar aksi
dan reaksi yakni interaksi yang memuat perilakiprekal antar guru dan siswa
bahkan antara siswa dan siswa secara multiprosgsk Utu diperlukan metode
dan model mengajar yang mengungkapkan berbagdiaseghng sesuai dengan

situasi kelas yang dihasilkan dari kerjasama garusiswa.
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Konsep pembelajaran muncul Corey (Syaiful Sag#@l@3265) adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disendéjelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah lakuetdrt dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respon terhadap sitréesnte.

Syaiful Sagala (2003: 65) menjelaskan #&mg@mn guru untuk mengenal
karakteristik siswa dalam pembelajaran adalah motha dalam penyampaian
bahan ajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksapembelajaran

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjid&yaiful Sagala, 2003: 62)
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam degaiksional untuk membuat
siswa belajar secara aktif yang menekankan paayged&an sumber belajar. UU
No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pembelajarangaetsuatu proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan surbktjar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran sebagai suatu proses dibarmjgah guru untuk
mengembangkan kreativitas berfikir siswa, sertaatiageningkatkan kemampuan
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya nkexkaln penguasaan yang
baik terhadap mata pelajaran.

Pembelajaran yang dikemukakan oleh Muhammad Swslaagai berikut:
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukamidoduntuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara kesahlyrubebagai hasil dari
pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengjagkungannya. (Dadang
Sukirman dan Nana Jumhana, 2007: 6)

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajadalah serangkaian kagiatan

belajar antara siswa dengan guru, antara siswaadesigwa, yang sebelumnya
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telah direncanakan dan dipersiapkan materi, meatiangodel pembelajaran yang

dapat mendukung belajar dalam kelas sehingga meikarb interaksi antara

guru dengan siswa, siswa dengan siswa. Guru menigpogési kunci dan strategi

dalam menciptakan suasana belajar kondusif daaimul

1. Merancang proses belajar mengajar

2. Mengelola (mengorganisasi, mengkoordinasi dan msalakkan) proses
pembelajaran

3. Menilai proses belajar mengajar mencakup penilagahadap hasil belajar
siswa, menilai kemampuan sendiri, serta menilai &apuan sendiri, serta
menilai keberhasilan program intrusional secarayelemuh. Oleh karena itu,
guru harus mampu menerapkan strategi pembelajanag tepat sehingga
dapat mendorong terjadinya perbuatan belajar sedti® kreatif, produktif
dan efisien.

Menurut UU No. 14 tahun 2005 pasal 4 bahwduklukan guru sebagai
tenaga profesionalberfungsi untuk meningkatkan abattdan peran guru sebagai
tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkamtabat dan peran guru
sebagai agen pembelajaran yang berfungsi utuk mieatikan mutu pendidikan
nasional. Yang dimaksud dengan guru sebagai agerbgdajaran learning
agen) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitogtivator, pemacu,

perekayasa pembelajaran dan pemberi inspirasibdlagi peserta didik.
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B. Pembelajaran IPS
1. Pengertian IPS

IPS adalah perpaduan dan pilihan konsep-konsep-iiimu sosial seperti
sejarah, ekonomi, antropologi, budaya dan sebagaiygng diperuntukkan
sebagai bahan pembelajaran tingkat persekolahanjugd yang menjelaskan
bahwa IPS adalah pembelajaran Iimu So8ak{al Sciendeyang disederhanakan
pada tingkat persekolahan.

IPS adalah sebagai suatu mata pelajaran yang majamp&ehidupan sosial
yang didasarkan pada bahan kajian geografi ekorsmsiplogi, antropologi, tata
Negara, dan sejarah (Depdikbud, 1993 : 151).

Dengan pembelajaran IPS siswa tidak haaiya dan mengerti namun siswa
bisa memahami, menghargai dan bangga terhdap bamrgsserta lebih terampil
untuk melihat kenyataan sosial dalam kehidupan rsbha. Sehingga dapat
dirasakan manfaatnya dalam jangka waktu yang pgnfaaik oleh siswa sendiri
maupun bagi bangsa dan Negara Indonesia.

Pembelajaran IPS adalah bagaimana membina keaerdasial siswa
yang mampu berfikir kritis, analitis, kreatif, inawf, berwatak dan berkepribadian
luhur, bersikap ilmiah dalam cara memandang menigangerta menelaah
kehidupan nyata yang dialaminya.

Terdapat berbagai pengertian pembelajar& (Fapriya,dkk, 2006: 14)
yang terumuskan dalam ide pokok:

a. llmu pengetahuan yang merupakan perpaduan darisbsial

b. Diorganisasikan secara selektif
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c. Prinsip pertimbangan ilmiah, psikologis dan praktis
d. Untuk tujuan pendidikan di sekolah

Dari beberapa definisi diatas penulis méacmengenal pembelajaran IPS

adalah proses belajar yang dirancang guru dalam pelejari ilmu yang

memadukan berbagai macam disiplin ilmu lainnya reetarstruktur dan selektif

dengan mempertimbangkan keragaman yang ada diasegitwa ataupun

masyarakat secara luas. Maka untuk itu seorang &e®uyang profesional

dituntut agar dapat menjalankan kompetensi stagdag dijadikan acuan dan

sekaligus menjadi standar guru IPS di SD/MI tel#éktapkan telah ditetapkan

dalam permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentanglatdmalifikasi akademik

dan kompetensi guru sebagai berikut :

2.

Menguasai materi keilmuan yang meliputi dimengigetahuan, nilai, dan
keterampilan IPS
Mengembangkan materi, struktur, dan konsep keilnig&n
Memahami cita-cita, nilai, konsep, dan prinsip-piinpokok ilmu-ilmu sosial
dalam konteks kebhinekaan masyarakat Indonesiadofemika kehidupan
global
Memahami fenomena intraksi perkembangan ilmu peahgein, teknologi,
seni, kehidupan agama dan perkembangan masyarakdéh saling
katergantungan global.

Karakteristik pembelajaran | PS SD

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPS yasrgshha membina

kemampuarknowledge(pengetahuanhttitude and valudgsikap dan nilai) serta
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civic action (tindakan warga negara) siswa, sehingga pembaiajaaik materi,
metoda, media dan penilaiannya pun harus diarap&da terbinanya 4 dimensi-
dimensi yang harus dicapai, maka penilaian pemdralaj IPS di SD harus
mempertimbangkan karakteristik siswa SD itu senging meliputi :
a. Perkembangan intelektual

Pada usia sekolah dasar (6-12th), siswa sudah dayaspon rangsangan
intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belagag ynenuntut kemempuan
intelektualatau kemampuan kognitif seperti membaganulis, dan menghitung.
Pada usia SD telah berkembang pada tingkat bekigkikrit dan rasional. Untuk
penguasaan terhadap perkembangan intelektual SBwadapat dikaji ulang dari
pendapat piaget yang menamakannya “masa openasiitkt Kemampuan atau
kecakapan harus dibinakan kepada siswa berkenaayameembelajaran IPS
adalah kemampuan memecahkan masalaiblem solvinyyang sederhana.
b. Perkembangan bahasa

Usia sekolah dasar merupakan masa berkembangnygardepesat
kemampuan mengenal dan menguasai pembendaharaakakatyocabulary.
Pada awal masa ini anak menguasai sekitar 2500 datapada masa akhir (usia
11-12 tahun) dapat menguasai sekitar 50.000 katang&h dikuasainya
keterampilan membaca atau mendengarkan ceritadategeng fantasi (awal usia
SD) dan pada usia akhir, dia sudah gemar membatangadengarkan cerita
yang bersifat kritis (tentang perjalanan/ petuademgiwayat para pahlawan, dsb).
Pada masa ini tingkat berfikir anak sudah lebihundja banyak menanyakan

waktu, dan sebab akibat. Oleh karena itu kata tgaya dipergunakannya pun,
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yang semula hanya “apa” sekarang sudah diikuti @engertanyaan: dimana,
darimana, kemana, mengapa, dan bagaimana.
c. Perkembangan sosial

Perkembangan sosial adalah pencapaian kematandam daubungan
sosial. Dapat juga dikatakan sebagia proses belajark menyesuaikan diri
dengan norma-norma kelompok, tradisi dan moralnfega

Perkembangan sosial pada masa anak sekolah ditdedgian adanya
perluasan hubungan, disamping dengan keluarga jdagaulai membentuk
ikatan baru dengan temansebayeef group atau teman sekelas, sehingga ruang
gerak hubungan sosialnya telah bertambah luas.

Pada usia ini anak mulai memiliki kesanggupanyesmaikan diri dengan
kelompok tersebut, kesanggupan menyesuaikan thndki dengan :

a. Adanya kesadaran bahwa dalam kelompok terdapas-batas hak dan
kewajiban

b. Adanya kesadaran bahwa dalam kelompok harus bprsidding menerima
dan memberi.

Pada usia ini pula terjadi peralihan dari sikapmaetingkan diri sendiri
(egosentris) kepada sikap yang koperatif (bekamaj$aatau sosiosentris (mau
memperhatikan kepentingan orang lain). Anak dapanimat terhadap kegiatan-
kegiatan teman sebayanya, dan bertambah kuat kamgya untuk diterima
menjadi anggota kelompok (genk), dia merasa tidaekawsg bila diterima

kelompoknya.
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d. Perkembangan emosi
Masa usia sekolah, anak mulai menyadari bahwa pehkgpan emosi
secara kasar tidaklah diterima di masyarakat. R&lena itu, dia mulai belajar
untuk dapat mengendalikan atau mengontrol eksprassinya.
e. Perkembangan moral
Pada anak usia sekolah dasar, anak sudah dapgikote peraturan atau
tuntutan dari orang tua atau lingkungan sosialsgperti sekolah dan kelompok
teman sebayanya. Pada akhir usia ini, anak dapahsmemahami alasan yang
mendasari suatu peraturan. Disamping itu anak suldgdat mengasosiasikan
setiap bentuk perilaku dengan konsep benar-salah,baik-buruk. Misalnya dia
memandang atau menilai bahwa perbuatan nakal, fferduenyontek, dan tidak
hormat kepada orang tua merupakan suatu yang s#dahburuk. Sedangkan
perbuatan jujur, adil dan sikap hormat kepada oraragdan guru merupakan
suatu yang benar atau baik.
f. Perkembangan moral perkembangan penghayatan keagam
Menurut Abin Syamsudin pada masa ini, perkembanganghayatan
keagamaannya ditandai dengan ciri-ciri berikut :
a) Sikap keagamaannya bersifat reseptiif disertai dieqpgngertian
b) Pandangan dan faham ke Tuhan-an diperolehnya secas@nal
berdasarakan kaidah-kaidah logika yang berpedorapada indikator alam
semesta sebagi manivestasi dan keagungan-Nya.
c) Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam,spetdn kegiatan
ritual diterimanya sebagia keharusan moral.
g. Perkembangan motorik
Seiring dengan perkembangna fisiknya yang beranjedang maka

perkembangan motorik anak pun sudah dapat terkwasitan dengan baik.

Setiap gerakannya sudah selaras dengan kebutunamatatnya. Pada masa ini
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ditandai dengan kelebihan gerak atau aktivitas mog@ng lincah. Oleh karena
iitu usia ini merupakan masa yang ideal untuk beldjeterampilan yang
berhubungan dengan motorik ini, seperti menulis,nggambar, melukis,
mengetik, berenang, main bola dan atletik (Sapdigk; 2006, 29-34).

Menurut Sapriya, dkk (2006; 29) mengemukakan karahik IPS yaitu,
meliputi: (1) IPS berusaha memepertautkan teoriuiloengan fakta atau
sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu); (2) é&amhan dan pembahasan IPS
tidak hanya dari satu bidang disiplin saja, melamkbersifat komfrehensif
(meluas/ dari berbagai ilmu social dan lainnya,irggha berbagai konsep ilmu
secara terintegrasi terpadu) digunakan untuk maheatu masalah / tema/ topik;
(3) Mengutamakan peran aktif siswa; (4) Berusahagmaebungkan teori dengan
kehidupan nyata dimasyarakat.

3. Karakteristik Penilaian Pembelajaran | PS

Menurut Sapriya, dkk (2006: 29)karakteristik perapian IPS di SD
yang berusaha membina kemampudmowledge (pengetahuan), skill
(keterampilan) attitude and valugsikap dan nilai) sertaivic action (tindakan
warga negara) siswa, sehingga pembelajaran baikrinatetoda, media dan
penilaiannya pun harus diarahkan pada terbinardyndnsi tersebut.

Menurut A. Azis Wahab (1997) dijelaskan bahwa easiu(penilaian)
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan @esistematis untuk
mengetahui sejauh mana siswa telah mencapai tupgadidikan. Melalui
evaluasi ini didapat data tentang siswa yang ddipatoleh dengan cara-cara dan

pendekatan-pendekatan tertentu dan memperolelmasoryang dijadikan bahan
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan ataudapmagi sekolah, orangtua,
siswa dan masyarakat.

Evaluasi pembelajaran IPS di Sekolah Daga@b) sebagai mana
pembelajaran IPS di tingkat persekolahan akan mehiesyarat pencapaian
tujuan yang sebaik-baiknya apabila berlandaskas esaluasi pada umumnya
yaitu meliputi :

a) Asaskomprehenshipasas keseluruhan
Evaluasi pembelajaran IPS harus melipusekeuhan pribadi peserta didik
yang dievaluasi yaitu meliputi penuasaan :
1) Materi (pengetahuan)
2) Kecakapan (kecerdasan)
3) Keterampilan
4) Kesadaran
5) Sikap mental

Jika bertumpu pada taksonomi Bloom maka evaluaslipuie aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.

b) Asas kontinuitas/ kesinambungan

Evaluasi pembelajaran IPS mempersyaratbkamwa evaluasi itu wajib
dilakukan secara berkesinambungan mulai dari sebgwoses pebelajaran
berlangsung, pada saat proses pembelajaran beranpg$an setelah proses

pembelajaran atau biasa dilakukan dengan preaiesatfif tes dan post tes.
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c) Asas objektif

Evaluasi pembelajaran IPS artinya hasil belajang menggambarkan
prestasi dan kemampuan siswa sebagaimana adarglaa&vpembelajaran IPS
secara menyeluruh meliputi bentuk tipe dan ragamBgedasarkan kontruksinya;
bentuk tes dan non tes (Sapriya, dkk: 2006).
4. Tujuan dan fungs pembelajaran | PS SD

IPS bisa dipandang sebagai produk daryaipaanusia untuk memahami
berbagai peristiwa-peristiwa serta kejadian sejaahingga siswa bisa peka
terhadap apa-apa yang ada di lingkungannya.

Secara umum tujuan mata pelajaran mengaaial dan sejarah di SD
adalah agar siswa mampu mengembangkan pengetahnaketérampilan dasar
yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan seharidan agar siswa mampu
mengembangkan pemahaman tentang perkembangan akatyimdonesia sejak
masa lalu hingga masa kini, sehingga siswa menkékanggaan sebagai bangsa
Indonesa yang cinta tanah air (Depdikbud, 1992).15

Yang paling utama kita menitikberatkan pelajaran IPS pada jenjang
pendidikan sekolah dasar. Sebagaimana yang kitahliet Bahwa Tujuan
pendidikan IPS di SD adalah agar siswa mampu mebbgegkan pemahaman
tentang perkembangan masyarakat Indonesia sejala ha@spau dan masa
sekarang (Istianti, dkk 2005 : 55).

The Social science Education Frame Work for Catii@rSchooldalam
Kosasih Djahiri (dalam Sapriya, dkk, 2006: 13) nmmgkakan 5 tujuan

pembelajaran IPS.
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a. Membina siswa agar mampu mengembangkan pengepengetahuan
berdasarkan data, generalisasi serta konsep ilmente maupun yang
bersifat interdisipliner/ komprehensif dari berbaagabang ilmu social.

b. Membina siswa agar mampu mengembangkan dan merakkakt
keanekaragaman keterampilan studi, kerja dan kiteltnya secara pantas
dan tepat sebagaimana diharapkan ilmu-ilmu sosial.

c. Membina dan mendorong siswa untuk memahami, megghadan
menghayati adanya keanekaragaman dan kesamaanr kukupun
individual.

d. Membina siswa kearah turut mempengaruhi nilai-nkemasyarakatan
serta juga dapat mengembangkan-menyempurnakannitdaiyang ada
pada dirinya.

e. Membina siswa untuk berpartisipasi kegiatan dalanegidtan

kemasyarakatan baik sebagai individu maupun sebzgga Negara.

C. Portofolio sebagai Model Pembelajaran | PS

Masalah umuntSeiring dengan perkembangan masyarakat dan kemajuan
teknologi, guru dituntut untuk lebih kreatif dalamenyiapkan dan merancang
model pembelajaran yang akan dilakukannya. Hal diakukan untuk
mewujudkan tujuan nasional secara umum dan tujg&nplada khususnya, yang
pada prinsipnya bertujuan mendidik dan membimbirsyva menjadi warga
negara yang baik, yang bertanggung jawab baik age#dradi, sosial/ masyarakat,

bangsa dan negara bahkan warga dunia.
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Salah satu model pembelajaran yang dapatujndkan tujuan tersebut

adalah model pembelajaran berbasis portofolio. ldataodel pembelajaran ini

siswa dituntut untuk berfikir cerdas, kreatif, pgigatif, prospektif dan tanggung

jawab. Secara rinci melalui model pembelajaran dmsbportofolio dalam IPS

antara lain :

1.

2.

Mengkaji pemahaman yang lebih besar tentang magataindikaji
Belajar banyak tentang masalah-masalah kemayaraldithana masalah

kemasyarakatan inti dari pendidikan IPS

. Belajar bagaiman cara yang lebih kooperatif dengaang lain untuk

memecahkan masalah.

Meningkatkan keterampilan dalam meneliti

.. Memperoleh pemahaman yang lebih baik bagaimanarpgaiebekerja

. Belajar bagaiamana warga negara berpartisipasindadanyelesaikan masalah

yang timbul dalam masyarakat.

. Lebih menyadari kelompok-kelompok masyarakat yarngnanuh perhatian

terhadap masalah-masalah yang ada di masyarakat
Meningkatkan rasa percaya dirinya, karena merdah @apat memecahkan
masalah yang ada di masyarakat

(Fajar, Arnie, 2004: 109)
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D. Mode Pembelajaran | PS berbasis portofolio
1. Pengertian Portofolio

Portofolio berasal dari bahasa inggrig6rtfolio” yang artinya dokumen
atau surat-surat.dapat juga diartikan sebagai klanpgkertas-kertas berharga dari
suatu pekerjaan tertentu. Pengertian portofoliondiadalah suatu kumpulan
pekerjaan siswa dengan maksud tetentu dan terpadg gliseleksi menurut
panduan-panduan yang ditentukan. Panduan-panduaberagam tergantung
pada mata pelajaran dan tujuan penilaian portofoBeasanya portofolio
merupakan karya terpilih dari seorang siswa, tedafam model pembelajaran ini
setiap siswa ini setiap portofolio berisi karyaptén dari suatu kelas secara
keseluruhan yang bekerja secara kooperatif memmitidmbahas, mencari data,
mengolah, menganalisa dan mencari pemecahan terlsa@gdu masalah yang
dikaji. Tampilan porofolio berupa tampilan visuandaudio yang disusun secara
sistematis, melukiskan proses berfikir yang didwkwieh seluruh data yang
relevan. Secara utuh melukiskanntégrated learning experiencesatau
pengalaman belajar yang terpadu dan dialami olsWvasidalam kelas sebagai
suatu kesatuan.

Menurut Sapriya, dkk (2006: 273) portofolio merk@a kumpulan
informasi/ data yang tersusun dengan baik yang gambarkan rencana kelas
siswa berkenaan dengan suatu isu kebijakan puhblhilg yelah diputuskan untuk
dikaji oleh mereka, baik dalam kelompok kecil maupelas secara keseluruhan.
Portofolio kelas berisi bahan-bahan seperti peeayapernyataan tertulis, peta

grafik, fotografi dan karya asli :
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1). Hal-hal yang dipelajari siswa berkenaan dengaatu masalah yang telah
mereka pilih.
2). Hal-hal yang telah dipelajari siswa berkenaamgan alternatif-alternatif
pemecahan terhadap masalah tersebut.
3). Kebijakan publik yang telah dipilih atau dibudéh siswa unutuk mengatasi
masalah tersebut.
4). Rencana tindakan yang telah dibuat siswa untigunakan dalam
mengusahakan agar pemerintah menerima kebijakantgah diusulkan.
Menurut Budimansyah (2002:1) portofolio dapat dkart sebagai suatu
benda fisik, sebagai suatu proses sosial pedagogispunadijective, sebagai
bentuk benda fisik portopolio itu adalah bundel knja kumpulan atau
dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik yangmngian pada suatu bundel.
Sebagai suatu proses sosial pedagogis, portofdidalcollection of learning
experienceyang terdapat di dalam pikiran peserta didik bg#nag berujud
pengetahuan kognitif), keterampilan gkill), maupun nilai dan sikapafektif).
Adapun sebagai suatu adjective portofolio seringj Kesandingkan dengan
konsep lain, misalnya dengan konsep pembelajaram penilaian. Jika
disandingkan dengan konsep pembelajaran maka dikdeagan istilah
pembelajaran berbasis portofolipo¢tofolio based learning sedangkan jika
disandingkan dengan konsep penialaian maka dikstilah penilaian berbasis
portofolio (portofolio based assesmégnt
Portofolio  adalah kumpulan hasil karya siswa yamgsusun secara
sistematis dan terorganisasi yang diambil selarnaggr pembelajaran, digunakan
oleh guru dan siswa untuk memantau perkembanganakepilan dan sikap siswa
dalam mata pelajaran tertentu. (Depdikbud,2001 :4).
Menurut Sapriya, dkk (2006: 273) model pembelajgpartofolio adalah

suatu kumpulan pekerjaan siswa dengan maksud tieriden terpadu yang
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diseleksi dan terpadu yang diseleksi menurut payatapandangan yang
ditentukan. Panduan-panduan ini beragam terganpawdi@ mata pelajaran dan
tujuan penilaian portofolio. Dalam IPS, istilah fwdolio dapat diterapkan
sedikitnya untuk dua aktivitas. Pertama, portofalimanfaatkan sebagai bahan
proses pembelajaran sehingga dalam IPS dikenalrextel pembelajaran IPS
berbasis portofolio. Kedua, portofolio sebagai Imahgenilaian fortofolio
assessmet

Menurut Arnie Fajar (2002: 47) portofolgebagai model pembelajaran
merupakan usaha yang dilakukan guru agar siswa likekemampuan untuk
mengungkapkan dan mengekspresikan dirinya sebagdividu ~maupun
kelompok. Kemampuan tersebut diperoleh siswa meladingalaman belajar
sehingga memiliki kemampuan mengorganisir informagsing ditemukan,
membuat laporan dan menuliskan apa yang ada daka@anmya, dan selanjutnya
dituangkan secara penuh dalam pekerjaannya/ tugasttya. Arnie Fajar (2002:
43) menambahkan model pembelajaran berbasis plotadalah teori belajar
kontruktivisme, yang pada prinsipnya menggambarkaahwa si pelajar
membentuk atau membangun pengetahuannya melalaraksinya dengan
lingkungannya. Menurut Yager kontruktivisme dalaremppelajaran, berarti
menempatkan siswa pada posisi sentral dalam kebkaluprogram pembelajaran.
Sebagai suatu contoh isu atau masalah yang mumguhakan sebagai dasar
pembahasan, diskusi dan investigasi kegiatan dijadéau diluar kelas. Dengan

Pembelajaran berbasis portofolio dalam pembelajarsiewa memperoleh
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pengalaman fisik terhadap objek dalam pembelajasewa juga memperoleh
pengalaman atau terlibat secara mental.
2. Landasan pemikiran Pembelajaran berbasis portofolio

Dalam pelaksanaan portofolio bedasarkan pemikiebagia berikut :
a. Empat pilar pendidikan sebagai landasan pembatajgrortofolio yang

dicanangkan UNESCO

Menurut UNESCO tahun 1999, jika ingin berhasil rhetmakan tugas-
tugasnya, maka hendaknya diatur oleh sekitar enjpais belajar yang
fundamental sifatnya yang sepanjang kehidupan sasgaapat dikatakan sendi
atau soko guru pengetahuan yang meliputi :

1) Belajar mengetahuidarning to know yakni mendapatkan instrument atau
pemahaman.

2) Belajar berbuatléarniang to dy sehingga mampu bertindak kreatif dengan
lingkungnnya.

3) Belajar hidup bersamé&eg@rning to live togethgr sehingga mampu berperan
serta dan bekerja sama dengan orang lain dalamesleegiatan manusia.

4) Belajar menjadi seseoranigdrning to bg, sesuatu kemajuan penting yang
merupakan kelanjutan dari ketiga di atas. Dalanuhgan ini pendidikan
tidak boleh memandang remeh satu aspekpun dangaeseorang baik itu
perbuatan, penalaran, estetika, kemampuan fisikporalketerampilan
berkomunikasi.

b. Pandangan kontruktivistik
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Pandangan kontruktivisme sebagai filosofi pendidikamutakhir
menganggap semua peserta didik mulai dari tamaakideanak sampai dengan
perguruan tinggi memiliki gagasan/ pengetahuan atent lingkungan dan
peristiwva/ gejala lingkungan disekitarnya, meskipgagasan/ pengetahuan ini
sering kali naif dan miskonsepsi.

Para ahli pendidikan berpendapat bahwiakigiatan pendidikan adalah
memulai pelajaran dari “apa yang diketahui pesedithk’. Beberapa bentuk
kondisi belajar yang sesuai dengan filosofi korikigme antara lain: diskusi
yang menyediakan kesempatan agar semua peserkantiédi mengungkapkan
gagasan, pengujian, dan hasil penelitian sederhderapnstrasi dan peragaan
prosedur ilmiah, dan kegiatan praktis lain yang mempeluang peserta didik
untuk mempertajam gagasannya.

c. Democratic teaching

Bangsa indonesia yang tengah melakukan reformasiujonekehidupan
demokratis pada penghujung abad ke-20, harus belfdghwa semua intitusi
harus dapat mendukung untuk mewujudkan kehidupag glamokratis di dalam
kehidupan sehari-hari dilingkungan keluarga, sdkolmasyarakat, lembaga
pemerintah, maupun non pemerintah. Oleh karenasékolah sebagai sebuah
institusi penting, perlu menciptakan kehidupan ydegokratis.

3. Prinsip-prinsip Dasar Dalam Pembelajaran Portofolio

Pembelajaran berbasis portofolio mengacu pada $sjuprinnsip dasar

pembelajaran, prinsip-prinsip dasar pembelajaraig ylimaksud adalah :

a. Prinsip Belgjar Siswa Aktif
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Proses pembelajaran dengan menggunakan pembelbgtssis portofolio
berpusat pada siswa. Dengan demikian model ini arargprinsip belajar aktif.
Aktivitas siswa hampir di seluruh proses pembetajardari mulai fase
perencanaan di kelas, kegiatan lapangan dan palap@ada fase perencanaan di
kelas, aktifitas siswa terlihat pada saat mengiflessi masalah dengan
menggunakan teknik bursa idebrdin storming. Setiap siswa boleh
menyampaikan masalah yang menarik baginya, disgmptentu saja yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

b. Kelompok Belajar Kooperatif

Proses pembelajaran dengan pembelajaran portofoja menerapkan
prinsip belajar kooperatif, yaitu proses pembeajarang berbasis kerjasama.

» Kerjasama antarsiswa dalam penyusunan bahan kajian diangkat menjadi
suatu masalah kajian bersama

» Komponen-komponen sekolah lainnya sering kali hdiakukan kerja sama.
Misalnya siswa siswa dalam mengumpulkan data dé&ornvasi lapangan,
adakalanya siswa bertanya pada guru, staf atauppal&k sekolah untuk
melakukan wawancara mengenai kajian materi yangglet menjadi
masalah kelas.

* Kerjasama dengan lembaga terkait diperlukan padat gmra siswa
merencanakan mengunjungi lembaga tertentu ataunmaansuatu kawasan
yang menjadi tanggung jawab lembaga tertentu. Mysamengunjungi dinas

perpakiran, mengunjungi kantor bupati atau walikota
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c. Pembelajaran Partisipatik
Model pembelajaran berbasis portopolio jug@&nganut prinsip dasar
pembelajaran partisipatorik, sebab melalui model siswa belajar sambil
melakoni (earning by doiny Salah satu bentuk pelakonan itu adalah siswa
belajar hidup berdemokrasi.
d. Reactive Teaching
Untuk menerapkan pembelajaran berbasis portofoliaru g perlu
menciptakan strategi yang tepat agar siswa mempungévasi belajar yang
tinggi. Motivasi yang seperti itu akan dapat tet@ipalau guru dapat meyakinkan
siswa akan kegunaan materi pelajaran bagi kehidagata. Guru harus dapat
mmenciptakan situasi sehingga materi pelajaran luselaenarik, tidak
membosankan. Guru harus sensifitas yang tinggukusiegera mengetahui
apakah kegiatan pembelajaran sudah membosankaa. sidaka guru harus
reaktif dalam pembelajaran. Ciri-ciri guru realdtfalah sebagai berikut :
1) Menjadikan siswa menjadi pusat kegiatan belajar
2) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang sudahtatiké dan dipahami
siswa
3) Selalu berupaya membangkitkan motivasi belajar ssis@ngan membuat
materi pelajaran sebagai sesuatu hal yang menaik lierguna bagi
kehidupan siswa.
4) Segera mengenali materi atau metode pembelajarag iy&gmbuat siswa
bosan. Bila hal ini ditemui, ia segera mengenalinya

4. Langkah-langkah Penerapan Portofolio
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Prosedur pembelajaran IPS berbasis portofolio ustsWwa SD kelas IV
merupakan modifikasi dari pembelajaran berbasisofio yang diterapkan di
SLTP maupun di SLTA. Hal ini dikarenakan tingkatetbatasan siswa SD akan
kemampuan untuk mengidentifikasi dan menganalisssatah sebagai kajian
kelas. Guru sebagai pelaksana dalam menerapakabefzganan IPS berbasis
portofolio untuk siswa SD perlu kiranya mempertimipean tiga ranah
kemampuan yaitu: kognitif, afektif, dan psikomoy@ng dikembangkan melalui
pembinaan penguasaan pengetahuan, sikap dan keilarasiswa SD. Prosedur
pembelajaran IPS berbasis portofolio dapat digakamadalam langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi masalah disesuaikan dengan topmkgy akan dibahas
dalam kegiatan belajar mengajar

b. Mengumpulkan informasi tentang masalah yang akkajidi kelas dalam
kegiatan belajar mengajar

c. Penyajian portofolio

E. Penerapan Pembelajaran Penerapan model pembelajaran IPS Berbasis
Portofolio

Menurut Arnie Fajar (2002: 48-51) berbagai metatdpat digunakan
dalam pembelajaran portofolio, seperti metode imkuiliskusi, pemecahan
masalah,E- Learning teknik Klarifkasi nilai atau VCT \(alue Clarivication
Technique) bermain peran (bermain beberapa jabatan dalanyamskst atau

negara, bermain watak/ karakter). Strategi ini taidakuakan dengan berbagai
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cara sesuai dengan kemampuan dan daya kreativitas berikut beberapa
contoh penggunaan metode tersebut.
1. Metode inkuiri

Prosedur penggunaan model ini dapat dilakukan geecara sederhana yaitu
dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada sisaelanjutnya siswa
ditugasi untuk menjawab dengan menggunakan berlsagaber belajar. Dalam
menjawab pertanyaan maupun pernyataan tersebwd pssu mengadakan suatu
pencarian sebagai bukti bahwa jawaban yang memiiean adalah benar. Bukti-
bukti itulah yang dijadikan sebagai portofolio yaerisi kumpulalan dokumen
berupa data yang diperoleh siswa dari berbagai sub@ajar baik dari buku atau
media cetak, elektronik, maupun bersumber dari sianu
2. MetodeE-Learning

E-Learning yakni kegiatan pembelajaran melalui perangkat tedak
komputer yang tersambungkan ke internet, dimaneerfzesdidik berupaya
memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan ketmuty. Penerapan metode
ini antara lain dapat dilakukan dengan cara merkaeriugas kepada siswa untuk
mencari informasi yang berkaitan dengan kompetdasar/ topik yang sedang
dipelajari, dibahas dan selanjutnya siswa mempetasi&an hasil pencarian
tersebut mempresetasikan hasil pencarian tersebkelds. Kumpulan hasil
pencarian informasi yang ditemukan siswa itulatigiolio.
3. Metode VCT

VCT Walue Clarivication Tecnigye merupakan teknik atau cara

mengungkapkan nilai. Nilai-nilai dimaksud adalalaifnilai yang terdapat dalam
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suatu pokok bahasan, cerita, nyanyian/ lagu, peastkejadian, tempat,
perbuatan atau perilaku, dan sebagainya.
Model ini dapat dilaksanakan guru dengan cara :

a. Siswa diberi tugas untuk mencari sesuatu yang dipaalisa, seperti cerita,
hasil reportasi/ liputan, mengamati secara akus&ksama atas suatu
kejadian, cerita tidak selesai dan harus diselasaigelanjutnya menganalisis
nilai-nilai tersebut, hasil analisa dikumpulkan naein portofolio.

b. Guru menyiapkan daftar baik dan buruk, daftar taigkrutan, daftar skala
perioritas, daftar gejala kontiinum (yang terus eres), daftar penilaian diri
sendiri, dan daftar membaca pikiran orang lainaeap diri kita. Siswa diminta
untuk menjawab dalam kertas-kertas yang akhirnyaundpulkan oleh guru

sebagai portofolio siswa.

F. Penilaian pembelajaran | PS ber basis portofolio
1. Pengertian penilaian pembelajaran | PS berbasis portofolio

Penilaian berbasis portofolid?¢rtofolio Based Assessmgntdalah suatu
usaha unutuk memeperoleh berbagai informasi séeakala, berkesinambungan,
dan menyeluruh tentang proses dan hasil pertumbuzan perkembangan
wawasan pengetahuan, sikap dan keterampilan pedilita yang bersumber
catatan dan dokumentasi pengalaman belajarnyariC&stlimansyah: 107)

Kunci utama keberhasilan penilaian berbasis ketaetak pada metode
yang digunakan yang dapat menolong guru dan pegtta dalam mengukur

keberhasilan tercapai tidaknya tujuan pembelajafatandar kompetensi,
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kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasdjazsemenurut istilah yang
digunakan dalam kurikulum KTSP). Oleh karena itufugharus pandai-pandai
dalam memilih dan menentukan metode strategi yapgttdalam melakukan
penelitian.

Penilaian portofolio merupakan penilaian berbasislak terhadap
sekumpulan karya peserta didik yang tersusun setstematis dan terorganisir
yang diambill selama proses pembelajaran dalamunaektentu, digunakan oleh
guru dan peserta didik untuk memantau perkembangamgetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik dalam matggran tertentu.

Penilaian portofolio merupakan salah satu alteirnatiuk meningkatkan
kemampuan peserta didik melalui evaluasi umpark bain penilaian sendirsélf
assessment

Melalui penilaian portofolio peserta didik dapat ngakur perbedaan
kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang dibeolednguru dari waktu ke
waktu dan atau juga dibandingkan dengeigencepeserta didik lain;

Hal yang paling menarik dalam penilaian portofa@dalah ;

a. Adanya kerjasama yang terpadu antara peserta thdikmaupun antara
peserta didik dengan guru;

b. Peserta didik dapat memperbaiki dan menyempurnekiaence mereka;

c. Peserta didik dan guru berkonsentrasi pada kaj@idual maupun karya

kelompok.
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d. Peserta didik memahami dan menggunakan standar k@npetensi dasar
dan indikator yang terdapat dalam kurikulum untudnitai evidencanereka
baik perorangan ataupun kelompok;

e. Peserta didik memiliki kebanggaan, dapat mempabidkan dan
memamerkarevidencenereka. (Siti Rahayu, 2003: 23).

Dengan penilaian berbasis portofolio peserta didiémiliki kesempatan
yang lebih banyak dalam menilai diri sendiself assessmentari waktu ke
waktu.

2. Indikator Penilaian Berbasis Portofolio

Indikator penilaian (Budimansyah, 2002: 117-122)lald unsur-unsur
pokok yang dapat menjelaskan kemampuan peserta sktktlah menyelesaikan
satu satuan pendidikan tertentu. Dari indikatoikatbr penilai dapat membuat
kesimpulan sejauh mana siswa telah belajar darpaergai yang adil untuknya.
Semua indikator proses dan hasil belajar siswtenwata terdapat dalam catatan

atau dokumen.

Ulangan Harian

Tugas-tugas Terstruktur

Indikator c Perilaky Hari Kesimpulan
atatan Perilaku Harian Penilaian

Laporan Kegiatan Siswa

Tabd 2.1
Indikator penialaian berbasis portofolio

a. Tes formatif dan sumatif
Tes formatif diselenggarakan setelah selesai satiwals pelajaran,

sedangkan tes sumatif di selenggarakan pada a&hir ulan atau semester
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sebagai ulangan umum. Biasanya nilai tes formaéifipan nilai sumatif dicatat
dalam buku daftar nilai.
b. Tugas-tugas terstruktur

Tugas terstruktur adalah tugas yang harus dikerjgk@a siswa untuk
mendalami atau memperluas penguasaan materi E@lajafugas-tugas
tersebutdiberikan secara berkala setiap satu saiekajaran. Bentuknya dapat
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS), menyusun makaiadiakukan pengamatan
lapangan, tugas wawancara dan sebagainya. Caraerjatannnya dapat
dilakukan secara individual maupun berkelompok. bdpa para siswa
mengerjakan tugas-tugas terstruktur dengan baikkam@enguasaan mereka
trhadap materi pelajaran akan lebih baik. Nama y&igh populer untuk
menyebut tugas terstruktur adala pekerjaan rumh (P
c. Catatan perilaku harian

Indikator penting lain dari proses pendidikan akdaserilaku harian siswa,
yakni perilaku positif dan negatif. Perilaku sisperlu dicatat, tujuannya untuk
memperoleh bukti secara tertulis. Bukti tertulissébut pada suatu saat dapat
dipergunakan untuk melakukan refleksi. Kegiatateksi itu dapat dipergunakan
sebagai cara belajar untuk menghindari kesalahamatia depan dan untuk
meningkatkan kinerja.
d. Laporan aktivitas di luar sekolah

Belajar itu tidak dibatasi oleh dinding kelas. Oldrena itu di luar kelas
bahkan di luar sekolah pun para siswa bisa tetdpjaibe Oleh karena itu

masyarakat dan lingkungan sekitar sebaiknya digadikaboraturium untuk
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belajar. Untuk menjadikan masyarakat dan lingkungsekitar sebagai
laboraturium belajar, guru hendaknya meminta p&aaas melaporkan aktivitas
mereka di luar sekolah yang mendukung kegiatarjasel2engan demikian bagi
siswa sendiri akan memberikan nilai lebih padatpsebelajarnya. Siswa dengan
aktivitas yang menonjol akan memperoleh penilai@pihl baik dibandingkan
dengan temannya yang tidak memiliki aktivitas saedeli yang menunjang mata

pelajarannya di sekolah.

G. hakikat hasil belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana (2004) yang dikutip Bara Haday2006: 8)
mendefinisikan hasil belajar siswa yaitu kemampkemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Rajeutae yang telah
dilaksanakan pada akhirnya bertujuan untuk melitesdil belajar siswa. hasil
belajar ini meliputi sikap, pengetahuan, dan ketgiian.

Hasil yang diperoleh siswa dapat diukur berdasap@bedaan perilaku
sebelum dan sesudah belajar dilakukan. Hal inilasgejdengan pendapat Nana
Syaodih (1983: 124-125) yang menyatakan bahwa [‘Hasajar merupakan
segala perilaku yang dimiliki siswa sebagai akidati proses belajar yang
berlangsungdi sekolah maupun di luar sekolah yengifat kognitif, afektif dan
psikomotor yang sengaja maupun yang tidak disehgaja

Dalam sistem pendidikan rumusan tujuan pendidikaik tujuan kurikuler

maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikesil belajar dari Benjamin
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Bloom dalam Nana Sudjana (1989) yang dikutip oletraBHidayat (2006: 9)
yang secara garis besar membaginya menjadi tigekaspaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Berikut penjelasan datidge aspek tersebut :

a. Aspek kognitif (pengetahuan/ pemahaman)

Dalam Susilana Rudi (2006) yang dikutip oledrdBHidayat (2006: 9) untuk
aspek kognitif, menyebutkan 6 tingkatan 1) pengeiah 2) pemahaman 3)
pengertian 4) aplikasi 5) analisa 6) sintesa, davaluasi
b. Aspek afektif

Hasil belajar afektif tampak pada siswaadaberbagai tingkah laku seperti
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motietajar, menghargai guru dan
teman, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Reebktif ini terdiri dari lima
aspek yaitu penerimaan, jawaban, atau reaksi, gi@njl organisasi, dan
internalisasi nilai atau karakteristik nilai.

a. Aspek psikomotor

Hasil belajar pada aspek psikomotor beriendengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengaléelajar tertentu. Terdapat
enam tingkatan kererampilan psikomotor yaitu geneflek, keterampilan pada
gerakan-gerakan dasar, kemampuan konseptual, keh@an atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresifidarpretatif. Hasil belajar
afektif yang baru tampak dalam kecendrungan-kecerg@m untuk berprilaku.

Menurut Maehr yang dikutip oleh, Nurmalati(Siontini: 2006) tentang hasil
belajar adalah :

1. Hasil belajar merupakan tingkah laku yang dapatutidengan menggunakan
tes prestasi belajar.
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2. Hasil belajar merupakan hasil dari perubahan iddiviu sendiri bukan hasil
dari perbuatan orang lain.

3. Hasil belajar dapat dievaluasi tinggi rendahnyalasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh penilai atau menurut standar yagight ditetapkan oleh
kelompok

4. Hlasil bglajar merupakan hasil dari kegiatan yamgkdkan secara sengaja dan
dlslﬁgagéri pendapat Mehr yaitu bahwa ha®lafar merupakan perubahan

perilaku individu yang didasari dapat diukur beet&an kriteria yang telah

ditetapkan selama proses belajar mengajar berlaggsu

Dari berbagai pernyataan diatas, dapat disimpulkamva hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibatpdases. Hasil belajar ini
dapat berupa kemampuan intelektual, sikap mauptenampilan psikomotor.

2. Faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belajar

Nana Sudjana (2000: 39) menyatakan bahwa terdapatak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, secara garis besanrféddttor tersebut,yaitu:

a. Faktor internal (bersumber dari dalam diri sendjajtu: sikap, minat, bakat,
motifasi, motif, kesiapan mental dan faktor lainrygag kesemuanya berasal
dari dalam diri sendiri.

b. Faktor eksternal (berasal dari luar diri sendieparti tempat belajar,sarana
belajar, bahan belajar, personil, kurikulum, metpédegajaran.

Kedua faktor ini sangat dominan dan mempengaruhat@ap proses dan
hasil belajar.

M. Surya (1985:62) mengemukakan tujuh faktor yaregnmpengaruhi hasil
belajar, ketujuh faktor itu adalah:

a. karakteristik belajar,

b. karakteristik Guru
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c. karakteristik kelompok,
d. interaksi pelajar dengan pengajar,
e. karakteristik fasilitas,
f. subject metter
g. dan faktor lingkungan luar.
Menurut Van Dallen, ada enam faktor yang mempeigdvalajar siswa
yaitu:

a. Guru,

O

. Kurikulum,

O

. Lingkungan,
d. Media
e. Siswa
f.. Dan metode model pembelajaran.

Dari berbagai pernyataan diatas, dapatngiskan bahwa faktor-faktor
tersebut saling mempengaruhi dan berkaitan sehisguagitas antara faktor-
faktor tersebut perlu di bangun menjadi sebualkmistang saling mengisi.faktor-
faktor tersebut dapat menunjang atau menghambateprdelajar mengajar
ataupun dalam pencapaian hasil belajar.

b. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Murid Sekolah Dasar (SD) adalah mereka yang seda@gjalani tahap
perkembangan masa kanak-kanak dan memasuki masgarewal. Dalam
kategori tahap perkembangan koknitif,piaget mengitikasinya dalam empat

tahapan berikut:
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Tabel 2.2 Tahapan Berfikir Anak

No usia Tahapan

1. 0-2 tahun Sensori motor
2. 2-7 Praoperasional
3. 7-11 Operasi konkret
4. 11 tahun lebih Operasi formal

Siswa kelas tinggi (kelas 1V,V, dan VI ) berbeddadarentang usisa 9-14 tahun.
Rentang usia ini termasuk dalam tahap operasi Kotéan operasi formal. Tahap
operasi formal merupakan tahap perkembangan kbgpéiing tinggi dan
merupakan tahap lebih matang dan lebih komplekspatda tahap yang
sebelumnya.

Pada tahap operasional konkret anak md&pat berfikir logis dan
menerapkannya pada masalah-masalah yang kongkiatd® pada tahap ini
sangat berkaitan dengan pengalaman pribadi yarnifgtiesngkret. Kegiatan pada
tahap ini sangat bekaitan dengan pengalaman prjaed) bersifat kongkret dan
belum berfikir formal.Anak usia tahap ini belum n@ammenangani hal-hal yang
abstrak seperti hipotesa atau proposisi verbalaRabap ini sifat egosentris
berkurang dan muncul sifat sosiosentris dalam medkokasi, dan mereka dapat
menerima pendapat orang lain.

Sedangkan pada tahap operasi formal aoalah mampu mengunakan
operasi-operasi kongkretnya untuk membuat ope&asiylang lebih rumit.pada
tahap ini pula anak mulai dapat berfikir hipotedesiukatif, merumuskan banyak
ipotesis alternatif untuk memecahkan masalah, ntedata untuk membenarkan
hipotesis serta mengambil keputusan yang tepat.

(Winataputra, 1992 : 153)
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1. Ciri-ciri Anak Tahap Operasi Formal
Secara lebih rinci Crain (Winataputra 2003: 123phgugaikan ciri-ciri anak
pada tahap sebelumnya;

a. Menggunakan pemikiran tingkat yang lebih tinggi yaerbentuk pada tahap

sebelumnya,;

b. Membentuk hipotesis melakukan penyelidikan/ peia@literkontrol, dapat

menghubungkan bukti dengan teori;

c. Dapat bekerja dengan ratio proporsi,dan probadsilit

d. Membangun dan memahami penjelasan yang rumit mepcakngkaian

deduktif dan logika.
2. Sifat Khas Masa Kelas Tinggi Sekolah Dasar
Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar memilikieoapa sifat khas yaitu:

a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis selariylang kongkrit.

b. Amat realistik, ingin mengetahui,ingin belajar.

c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kegdamlehal dan mata pelajaran
khusus,yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai hnménonjolkan bakat-bakat
Khusus.

d. Sampai kira kira umur 11 tahun anak membutultkanu atau orang-orang
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan meérkainginan lainnya.

e. Anak memandang nilai (angka raport)sebagai unkyemg tepat mengenai
prestasi sekolah.

f. Gemar membentuk kelompok sebaya biasanya urapktdermain bersama-

Ssama.
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3. Tugas-tugas perkembangan pada masa sekolah2®)0-

a. Belajar memperoleh keterampilan fisik untuk rkekan permainan.

b. Belajar membentuk sikap yang sehat terhadapydirsendiri sebagai mahluk
biologis.hakikat tugas ini adalah (1) mengebangKeebiasaan untuk
memelihara badan, (2) mengembangkan sifat posrafiap jenis kelaminnya
(pria atau wanita) juga menerima dirinya secaratifos

c. Belajar bergaul dengan teman sebaya

d. Belajar memainkan perasaan sesuai dengan jelaisiikinya.

e. Belajar keterampilan dasar dalam membaca, mesariderhitung.

f. ~Belajar mengembangkan konsep sehari-hari. Dengamelihat
sesuatu,mendengar mengecap mencium, dan memahanmaanggalkan
sesuatu dalam ingatan kita.

g. Mengembangkan kata hati.berhubungan dengan ahas&nar-salah,boleh

tidak boleh,jujur itu baik, bohong itu buruk, dsb.

h. Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat girfizkikatnya ialah untuk
menjadi orang yang berdiri sendiri.

i. Mengembangkan sifat yang positif terhadap keloknposial dan lembaga-
lembaga.

(Yusuf, 2004:69-71)






